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[bookmark: _Toc18419730]INTISARI
Buah naga merupakan salah satu komoditas yang cukup diminati di Indonesia. Di Indonesia penyakit busuk sulur menjadi salah satu kendala dalam membudidayakan buah naga. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian pestisida buah mengkudu dan konsentrasi yang terbaik pada pembibitan buah naga. Penelitian ini dilaksanakan di UD. Sabila Farm Yogyakarta Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta dengan ketinggian + 500 m dpl, dari bulan Januari hingga Mei 2019. Penelitian ini merupakan percobaan faktor tunggal dengan 3 ulangan. Rancangan penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan yakni kontrol = K0, konsentrasi 10% = K1, konsentrasi 20% = K2, konsentrasi 30% = K3, dan konsentrasi 40% = K4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi pestisida buah mengkudu berpengaruh terhadap intensitas penyakit busuk sulur. Konsentrasi terbaik pestisida buah mengkudu adalah 10%. Penggunaan pestisida nabati buah mengkudu tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan keberhasilan pembibitan buah naga.
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ABSTRACT
Dragon fruit is one of the commodities that is quite popular in Indonesia. In Indonesia, stem rot vines is one of the obstacles in raising dragon fruit. This study aims to determine the effect of  Noni fruit pesticide and the best concentration on dragon fruit seedlings. This research was conducted at UD. Sabila Farm Yogyakarta Pakem District Sleman Regency Yogyakarta Special Region with a elevation of + 500 m above sea level, from January to May 2019. This research was a single factor experiment with 3 replications. The design of this study was a Completely Randomized Design with 5 treatments namely control = K0, concentration 10% = K1, concentration 20% = K2, concentration 30% = K3, and concentration 40% = K4. The results showed that the concentration of noni fruit pesticide affected  the intensity of rot disease. The best concentration of noni fruit pesticide was 10%. The use of noni fruit pesticide did not affect the growth and success of dragon fruit seedlings. 
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dragon fruits atau buah naga (Hylocereus sp.) merupakan tanaman jenis kaktus yang berasal dari Meksiko, Amerika Tengah dan Amerika Selatan. Menurut Winarsih (2007) buah naga sebagai tanaman hias karena bentuknya yang unik dan memiliki bunga yang indah. Di Indonesia buah naga menjadi populer sekitar tahun 2000, lalu dibudidayakan menjadi tanaman pertanian di beberapa daerah di Indonesia. 
Menurut Cahyono (2009), dalam 100g buah naga mengandung nilai gizi 82,5% – 83%; protein 0,15g – 0,22g ; serat 0,7 - 0,9 g; karoten 0,005 – 0,01 mg; kalsium 6,3 – 8,8 mg; fosfor 30,2 – 31,6 mg; besi 0,55 – 0,62 mg; briks kadar gula 13 – 18; karbohidrat 11,5g; magnesium 60,4 mg; vitamin B1, B2 dan vitamin C. 
Untuk memperbanyak bibit buah naga dapat menggunakan biji maupun stek. Di Indonesia petani umumnya memperbanyak bibit dengan menggunakan stek karena dapat menghasilkan bibit dalam jangka waktu yang lebih singkat jika dibandingkan dengan biji. Menurut Febriana (2009), penyetekan merupakan cara untuk mengembangbiakkan tanaman dengan menggunakan bagian-bagian vegetatif yang dipisahkan dari induknya, yang jika ditanam pada kondisi menguntungkan akan dapat berkembang menjadi tanaman sempurna dengan sifat yang sama dengan pohon induk. Faktor yang menentukan keberhasilan budidaya tanaman buah naga adalah pemilihan bibit. Selain memilih jenis bibit atau varietas tertentu, memilih kualitas bibit juga sangat penting karena bibit yang bagus mempunyai pengaruh dan manfaat yang besar dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman buah naga serta proses pembuahannya (Triatminingsih, 2009). Batang atau cabang yang akan digunakan dalam proses stek harus dalam keadaan sehat, dan harus memiliki umur yang cukup sebagai bibit. Selain itu sulur pernah berbuah dan berwarna hijau, dengan ukuran stek yang ideal antara 20 – 30 cm (Kristanto, 2009). 
Tanaman buah naga jika dalam kondisi lingkungan yang basah dan berair akan dapat menyebabkan tanaman buah naga lebih mudah terserang patogen. Jika dibandingkan dengan penyebaran hama, penyebaran patogen akan lebih cepat karena penyebaran spora cendawan atau bakteri dapat terjadi dengan bantuan angin, percikan air hujan, alat–alat pertanian, serangga, dan manusia yang kemudian akan menyebabkan serangan patogen.
Penyakit busuk sulur atau yang sering disebut dengan penyakit bercak orange sulur menyerang sulur cabang yang masih muda, dengan gejala berupa titik bercak orange dengan bintik hitam atau bintik coklat (Octaviani, 2012). Penyebab busuk sulur adalah kelembaban tanah sehingga muncul jamur yang menyebabkan kebusukan, yaitu Sclerotium rolfsii Sacc. Jika diamati busuk sulur sering terjadi pada bibit stek yang belum tumbuh akar dalam bentuk potongan. Tanda-tanda serangan busuk sulur umumnya menyerang pada awal penanaman buah naga, tanaman buah naga sering mengalami pembusukan pada pangkal batang, berwarna kecoklatan dan terdapat bulu putih (Tim Karya Tani Mandiri, 2010).
Hasil penelitian Faidah et al. ( 2017 ) menunjukkan bahwa penyakit busuk sulur disebabkan oleh jamur Sclerotium rolfsii Sacc, di Kecamatan Tualang dengan tingkat serangan sebesar 50%, dan di Kecamatan Bunga Raya sebesar 60%, dari penelitan ini terdapat perbedaan karena tingkat kelembaban di Kecamatan Bunga Raya lebih tinggi dibandingkan dengan Kecamatan Tualang. 
Pada umumnya pengendalian penyakit lebih mengandalkan penggunaan pestisida sintetik. Menurut Sembel (2010), secara ekologi penggunaan pestisida sintetik akan dapat berdampak negatif terhadap ternak dan lingkungan. Untuk mengurangi dampak negatif tersebut, alternatif untuk menggantikan insektisida sintetik adalah insektisida nabati yang tidak mengakibatkan efek negatif bagi manusia dan lingkungan. Insektisida nabati diartikan sebagai suatu pestisida yang dimana bahan dasarnya berasal dari tumbuhan. 
Dalam penelitian ini menggunakan pestisida nabati yang berasal dari buah mengkudu. Buah mengkudu mengandung alkaloid, akcubin, alizarin, fenol, glikosida, dan antraquinon yang merupakan zat aktif bersifat antimikrobia, antibakteri, dan antiinflamasi. Selain kandungan buah mengkudu yang mengandung zat aktif, buah mengkudu juga mudah ditemukan. Selain itu dalam proses pembuatan ekstraksi buah mengkudu tidak sulit sehingga dalam penelitian ini memilih untuk menggunakan buah mengkudu sebagai pestisida nabati.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh pemberian pestisida buah mengkudu terhadap busuk sulur pada pembibitan buah naga ?
2. Berapa persenkah konsentrasi pestisida nabati yang terbaik pada pembibitan buah naga ?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh pemberian pestisida buah mengkudu terhadap busuk sulur pada pembibitan buah naga.
2. Mengetahui berapa persen konsentrasi pestisida nabati yang terbaik pada pembibitan buah naga.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini didapatkan informasi tentang pengaruh pemberian pestisida buah mengkudu terhadap busuk sulur pada pembibitan buah naga pada saat proses aklimatisasi dan mendapatan infromasi tentang besar keberhasilan dalam pemberian pestisida nabati buah mengkudu pada pembibitan buah naga saat proses aklimatisasi sehingga informasi tersebut dapat menjadi wawasan baru bagi penulis, petani dan masyarakat dan dapat dilaksanakan dalam melakukan kegiatan pertanian.

II. MATERI DAN METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UD. Sabila Farm Yogyakarta yang terletak di Jalan Daerah Kaliurang Km. 18,5, Desa Pakembinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman, Istimewa Yogyakarta dengan ketinggian tempat + 500m dpl dan dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan Mei 2019

B. Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu buah mengkudu, bahan setek (sulur) tanaman buah naga berdaging merah dengan panjang 30 cm pada bagian pangkal sulur, pupuk kandang yang berasal dari kotoran sapi, tanah (regosol), dan air. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah golok sulur, kayu telenan, ukuran polybag 25 cm x 25 cm, krat tempat sulur, sarung tangan kain, caping, masker, sepatu boot, gunting tanaman, sekop, cangkul, angkong, gembor, lemari tatanan sulur, kamera, penggaris, kertas label, alat tulis dan rumah plastik.

C. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan percobaan faktor tunggal yang disusun dalam  Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan, faktor yang diuji adalah konsentrasi pestisida nabati buah mengkudu (bentuk cair) yaitu:
K0 =  Kontrol 0 % (100 ml aquades)
K1 = Konsentrasi10 % ( 10 ml + 90 ml aquades)
K2 = Konsentrasi 20 % ( 20 ml + 80 ml aquades)
K3 = Konsentrasi 30 % ( 30 ml + 70 ml aquades)
K4 = Konsentrasi 40 % ( 40 ml + 60 ml aquades)
Masing – masing perlakuan terdiri dalam tiga ulangan. Sehingga jumlah total yang diuji 5 x 3 x 10 = 150 bibit setek.
D. Pelaksanaan Penelitian

1. [bookmark: _Toc18419775]Penyiapan Bahan Stek
Dalam perbanyakan vegetatif buah naga maka harus memperhatikan bibit yang akan dipilih sebagai bahan utama setek sehingga bibit yang dihasilkan dapat tumbuh maksimal. Karakteristik bibit buah naga yang baik memiliki ciri sulur yang hijau dan tidak ada penyakit pada permukaan sulurnya, dan kuat. Pembuatan bibit setek buah naga dengan cara memotong sulur yang panjangnya 30 cm.

2. [bookmark: _Toc18419776]Proses Aklimatisasi Bahan Stek
Setelah dilakukan pembuatan bibit setek, kemudian bibit dibawa ke ruang aklimatisasi. Aklimatisasi adalah proses pemindahan tanaman dari lingkungan yang terkontrol ke kondisi lingkungan tidak terkendali, baik suhu, cahaya, dan kelembaban, sehingga jika tanaman tidak diaklimatisasi terlebih dahulu maka tanaman tidak akan dapat bertahan dikondisi lapang. Proses aklimatisasi ini bertujuan untuk mengkondisikan bahan setek yang telah dipangkas dari batang utama agar dapat beradaptasi pada lingkungan yang baru. Proses aklimatisasi ini juga bertujuan untuk mempercepat munculnya akar, sehingga ketika dilakukan penyemaian setek akan tumbuh dengan baik. Waktu yang dibutuhkan dalam proses aklimatisasi ± 30 hari dan setelah itu bibit dapat dipindahkan di lapangan.

3. [bookmark: _Toc18419777]Pembuatan pestisida Nabati
Buah mengkudu sebanyak 10 kg yang mengkal dicuci dengan air yang mengalir, dan dihaluskan dengan menggunakan blender, selanjutnya dikering anginkan selama 3 hari, kemudian diekstrak dengan metode maserasi yaitu dengan cara merendam simplisia ke dalam pelarut polar methanol 70%. Larutan tersebut disaring kemudian dituangkan ke dalam soxhlet pada suhu 60°C selama 2 jam. Filtrat yang dihasilkan kemudian diuapkan dengan “vacuum rotary evaporator” pada suhu 60°C selama 4 jam, sampai menghasilkan ekstrak murni 100%. Ekstrak murni tersebut kemudian diencerkan menjadi 10%, 20%, 30%, 40% dan kontrol menggunakan aquades (Wahyuni el at., 2016).

4. [bookmark: _Toc18419778]Pembuatan Rumah Plastik
Rumah plastik sangat diperlukan untuk menghambat atau mengurangi cahaya yang diterima tanaman saat penyemaian setek buah naga. Rumah plastik berukuran 6,5 m x 4,5 m x 2 m, tiang yang digunakan berasal dari bambu dan kain penutup menggunakan paranet 65% berwarna hitam.

5. [bookmark: _Toc18419779]Cara Aplikasi Pestisida
Menurut Wahyuni et al. (2016) aplikasi ekstrak buah mengkudu berbagai konsentrasi dan waktu aplikasi pada bibit naga. Sebelum dilakukan pengaplikasian, terlebih dahulu ekstrak buah mengkudu diencerkan menggunakan aquades sesuai dengan konsentrasi. Pengenceran ekstrak buah mengkudu dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. kontrol ( 100 ml aquades )
2. Konsentrasi 10% ( 10 ml + 90 ml aquades ) 
3. Konsentrasi 20% ( 20 ml + 80 ml aquades ) 
4. Konsentrasi 30% ( 30 ml + 70 ml aquades ) 
5. Konsentrasi 40% ( 40 ml + 60 ml aquades )
Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini cara pengaplikasian pestisida dengan cara menyemprotkan larutan ekstrak ke seluruh bagian tanaman. Penyemprotan dilakukan pada saat tanaman di polybag berumur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam (mst). Penyemprotan ekstrak buah mengkudu dilakukan  dengan menggunakan handsprayer di  pagi hari.
6. [bookmark: _Toc18419780]Penyiapan Media Tanam
Pembuatan bahan media semai menggunakan tanah regosol dan pupuk kandang sapi dengan perbandingannya mengunakan 2:1(volume), untuk ukuran pupuk kandang sapi 2 : tanah 1 polybag dicampur dan diaduk hingga tercampur merata tanah dan pupuk kandang sapi.

7. [bookmark: _Toc18419781]Penanaman Bibit
[bookmark: _Toc18419782]Setelah melalui proses aklimatisasi dan bahan setek menunjukkan keluarnya akar maka dilakukan pemilihan setek buah naga yang akan disemai pada polybag berisi media tanam. Stek ditanam dengan kedalaman 5-10 cm dari permukaan tanah.

8. Pemeliharaan Secara Rutin
Pemeliharaan rutin terdiri atas, Pembersihan gulma yang tumbuh di sekitar polybag bibit buah naga dan penyiraman secara berkala (2 hari sekali) pada pagi hari.

E. Variabel Penelitian
Pengamatan dilakukan terhadap 3 tanaman sampel untuk variabel waktu muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas, panjang akar, dan intensitas penyakit. Sedangkan variabel persentase setek tumbuh dan persentase setek bertunas menggunakan jumlah tanaman dalam unit perlakuan yaitu 10 setek. Dalam mengambil data dan menentukan indikator pertumbuhan bibit buah naga maka dibagi menjadi dua yang terdiri atas :
1. [bookmark: _Toc18419784]Keberhasilan Stek
a. Waktu muncul tunas (hari)
Pengamatan waktu muncul tunas dilakukan dengan cara mengamati mata tunas secara langsung dan mencatat tanggal waktu muncul tunas. Alat yang digunakan dalam pengamatan ini berupa alat tulis, dan kamera. Pengamatan dilakukan setiap hari dan waktu muncul tunas dinyatakan sebagai jumlah hari sejak tanam sampai muncul tunas.
b. Persentase setek tumbuh (%)	
Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati dan menghitung jumlah setek yang tumbuh dalam unit perlakuan dengan kriteria bibit tidak mati dan warna setek hijau. Alat yang digunakan adalah alat tulis. Pengamatan pada umur 6 minggu setelah tanamn (mst). Penghitungan dilakukan pada tanaman seluruh tanaman setiap perlakuan dan ulanagn dan hasilnya dirata-rata.
 Persentase setek tumbuh dihitung dengan rumus :

2. [bookmark: _Toc18419785]Pertumbuhan setek
Pada satu unit percobaan terdapat 10 tanaman yang akan dipakai sebagai tanaman sampel 3.
a. Jumlah tunas 
Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung dan mencatat jumlah mata tunas secara langsung pada bibit buah naga. Alat yang digunakan adalah alat tulis. Pengamatan dilakukan pada umur 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 minggu setelah tanamn (mst). Penghitungan dilakukan pada tanaman sampel dan hasilnya dirata-rata.  
b. Panjang tunas (cm)
Pengamatan panjang tunas dilakukan dengan cara mengukur tunas terpanjang dari setiap tanaman sampel. Alat yang digunakan untuk pengamatan adalah penggaris, alat tulis dan kamera. Pengamatan dilakukan pada umur 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 minggu setelah tanamn (mst). Pengukuran dilakukan pada tanaman sampel dan hasilnya dirata-rata.
c. Panjang akar (cm)
Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur dan mencatat panjang akar terpanjang dari setiap sampel. Alat yang digunakan adalah penggaris, alat tulis, air untuk membersihkan akar, dan kamera. Pengamatan dilakukan pada umur 6 minggu setelah tanamn (mst). Akar yang akan di ukur yaitu akar tanaman yang diambil dari sampel.

3. [bookmark: _Toc18419786]Intensitas Penyakit (%)
Pengamatan intensitas penyakit dilakukan pada saat aklimatisasi dan umur 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 minggu setelah tanaman (mst). 
Perhitungan persentase serangan (P) merupakan persentase jumlah tanaman yang terserang patogen (n) dari total tanaman yang diamati (N) seperti yang dinyatakan dalam rumus yang diambil dari Mohammed et al (1999):

[bookmark: _Toc18419787]Keterangan: 	P = Persentase tanaman yang diserang; T1 = Jumlah tanaman yang bergejala; T2 = jumlah tanaman yang diamati.
F. Analisis Data
Semua data pengamatan dianalisis menggunakan Uji F taraf 5% atau Anova, apabila berpengaruh nyata antar perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5 %, untuk mengetahui perbedaan diantara rerata perlakuan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Toc18419792]Persentase Penyakit
a. Gejala Penyakit Busuk Sulur
Hasil penelitian pengaruh pestisida nabati buah mengkudu terhadap intensitas serangan busuk sulur pada bibit buah naga, data hasil pengamatan masing – masing variabel dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5%. Jika perlakuan pada sidik ragam berbeda nyata, dilanjutkan dengan DMRT (Duncan Multiple Range Test) dengan taraf 5%. Berdasarkan pengamatan, gejala yang ditemukan pada penilitian berupa bercak dengan pinggiran batang bibit buah naga berwarna kuning di minggu kedua setelah tanam. Rata – rata setiap perlakuan terserang penyakit, tetapi pada perlakuan kontrol lebih banyak terserang dibandingkan perlakuan lainnya dan awal pengaplikasian pestisida pada minggu kedua setelah tanam. Setelah dilakukan pemberian pestisida ekstrak buah mengkudu penyakit bercak berubah menjadi hitam dan mengering sehingga jaringan tanaman yang terserang penyakit menjadi mati dan tidak dapat menyebar ke jaringan lainnya. 
[image: C:\Dokumentasi\IMG_7136.JPG]
Gambar 1 : Gejala serangan penyakit busuk sulur bibit buah naga
b. Intensitas Penyakit (%)
Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan pestisida nabati mengkudu berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan busuk sulur pada bibit buah naga yang ditunjukkan oleh purata intensitas penyakit  pada pengamatan ke 5 mst dan ke 6 mst dengan konsentrasi terbaik 10%.








Tabel 1. Purata Intensitas penyakit busuk sulur buah naga pada bermacam konsentrasi pestisida nabati buah mengkudu
	Konsentrasi ekstrat buah mengkudu
	Pengamatan ke-

	
	2 mst
	3 mst
	4 mst
	5 mst
	6 mst

	Kontrol (0 %)
	0,27a
	0,51a
	0,58a
	0,58a
	0,58a

	10%
	0,11a
	0,27a
	0,47a
	0,47b
	0,47b

	20%
	0,33a
	0,43a
	0,51a
	0,51ab
	0,51ab

	30%
	0,22a
	0,46a
	0,54a
	0,58a
	0,58a

	40%
	0,38a
	0,51a
	0,54a
	0,54a
	0,54a


Keterangan :  Purata yang diikuti huruf tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan berpengaruh nyata menurut DMRT taraf 5%

Gambar 2. Intensitas Penyakit Busuk Sulur
2. [bookmark: _Toc18419795]Keberhasilan stek
a. [bookmark: _Toc18419796]Waktu muncul tunas (hari)
Hasil analisis sidik ragam terhadap waktu muncul tunas menunjukkan perlakuan pestisida nabati mengkudu tidak berpengaruh nyata terhadap waktu muncul tunas pada bibit buah naga ditunjukkan oleh purata waktu muncul tunas. 
Tabel 2 : Purata waktu muncul tunas bibit buah naga pada bermacam konsentrasi pestisida nabati buah mengkudu
	Konsentrasi ekstrak buah mengkudu
	Waktu Muncul Tunas (hari)

	Kontrol (0%)
10%
	22,67a

	
	17,00a

	20%
	20,89a

	30%
	22,78a

	40%
	23,11a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut DMRT taraf 5%
b. Persentase setek tumbuh (%)
Hasil dari analisis sidik ragam terhadap persentase setek tumbuh menunjukkan perlakuan pestisida nabati mengkudu tidak berpengaruh nyata terhadap persentase stek tumbuh pada bibit buah naga yang ditunjukkan oleh purat persentase setek tumbuh. 
Tabel 3 : Purata persentase stek tumbuh bibit buah naga pada bermacam konsentrasi pestisida nabati buah mengkudu
	Konsentrasi ekstrak buah mengkudu
	
Persentase Stek Tumbuh (%)

	Kontrol (0%)
	93,33a

	10%
	96,67a

	20%
	93,33a

	30%
	90,00a

	40%
	93,33a


[bookmark: _Toc18419797]Keterangan : Purata yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut DMRT taraf 5%
3. Pertumbuhan stek
a. [bookmark: _Toc18419798]Jumlah tunas (batang)
Hasil dari analisis sidik ragam terhadap jumlah tunas menunjukkan perlakuan pestisida nabati mengkudu tidak berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan busuk sukur pada bibit buah naga yang ditunjukkan oleh purata jumlah tunas.
Tabel 4. Purata Jumlah Tunas bibit buah naga pada bermacam konsentrasi pestisida nabati buah mengkudu
	Konsentrasi ekstrak buah mengkudu
	Pengamatan ke-

	
	2 mst
	3 mst
	4 mst
	5 mst
	6 mst

	Kontrol (0%)
	0,00a
	0,56a
	2,56a
	4,33a
	5,00a

	10%
	0,33a
	1,67a
	4,11a
	5,89a
	6,56a

	20%
	0,11a
	1,11a
	4,67a
	5,56a
	5,89a

	30%
	0,11a
	0,56a
	2,78a
	4,11a
	4,33a

	40%
	0,11a
	0,33a
	1,44a
	3,11a
	3,44a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut DMRT taraf 5.
b. [bookmark: _Toc18419799]Panjang tunas (cm)
Hasil dari analisis sidik ragam terhadap panjang tunas menunjukkan perlakuan pastasida nabati mengkudu berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan busuk sukur pada bibit buah naga yang ditunjukkan oleh purat panjang tunas .
Tabel 5. Purata Panjang tunas bibit buah naga pada bermacam konsentrasi pestisida nabati buah mengkudu
	Konsentrasi ekstrak buah mengkudu
	Pengamatan ke-

	
	2 mst
	3 mst
	4 mst
	5 mst
	6 mst

	Kontrol (0%)
	0,00b
	0,30a
	2,41a
	5,79a
	13,38a

	10%
	0,61a
	1,36a
	4,97a
	11,34a
	19,76a

	20%
	0,13b
	0,48a
	3,99a
	11,23a
	19,38a

	30%
	0,14b
	0,52a
	3,10a
	9,31a
	17,74a

	40%
	0,17b
	0,39a
	2,70a
	8,40a
	15,69a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut DMRT taraf 5%
c. [bookmark: _Toc18419800]Panjang akar (cm)
Hasil dari sidik ragam terhadap panjang akar menunjukkan perlakuan pestisida nabati mengkudu tidak berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan busuk sukur pada bibit buah naga yang ditunjukkan oleh purata panjang akar 
Tabel 6. Purata Panjang Akar bibit buah naga pada bermacam konsentrasi pestisida nabati buah mengkudu
	Konsentrasi ekstrak buah mengkudu
	Panjang Akar (cm)

	
	

	Kontrol (0%)
	17,81a

	10%
	25,92a

	20%
	20,54a

	30%
	20,94a

	40%
	20,48a


Keterangan : Purata yang diikuti huruf tidak sama pada kolom yang samamenunjukkan berpengaruh nyata menurut DMRT taraf 5%.





B. [bookmark: _Toc18419801]Pembahasan
Di Indonesia buah naga menjadi populer sekitar tahun 2000, lalu dibudidayakan menjadi tanaman pertanian di beberapa daerah di Indonesia. Faktor yang menentukan keberhasilan budidaya tanaman buah naga adalah pemilihan bibit. Tanaman buah naga jika dalam kondisi lingkungan yang basah dan berair akan dapat menyebabkan tanaman buah naga lebih mudah terserang patogen. 
Menurut Sembel (2010), secara ekologi penggunaan pestisida sintetik akan dapat berdampak negatif terhadap ternak dan lingkungan. Untuk mengurangi dampak negatif tersebut, alternatif untuk menggantikan insektisida sintetik adalah insektisida nabati yang tidak mengakibatkan efek negatif bagi manusia, dan lingkungan. Selain kandungan buah mengkudu yang mengandung zat aktif, buah mengkudu juga mudah ditemukan. Selain itu dalam proses pembuatan ekstraksi buah mengkudu tidak sulit sehingga dalam penelitian ini memilih untuk menggunakan buah mengkudu sebagai pestisida nabati. 
Hasil sidik ragam yang menunjukkan perlakuan intensitas penyakit pada Tabel 1 memberikan pengaruh nyata terhadap intensitas penyakit pada pengamatan minggu 5 mst dan minggu 6 mst. Awal penelitian dilaksanakan pada musim penghujan menyebabkan kondisi lingkungan yang lembab. Kondisi lingkungan yang lembab merupakan tempat pertumbuhan penyakit yang sangat ideal. Gejala penyakit muncul pada stek dengan ciri bercak kuning dari bagian tengah stek, atas stek dan bawah stek, setelah menguning dan gejala stek tersebut menjadi berwarna hitam kecoklatan di bagian tanaman. 
Pengaplikasian pestisida nabati buah mengkudu mampu menekan pertumbuhan penyakit busuk sulur pada pembibitan buah naga. Penyakit busuk sulur disebabkan oleh serangan patogen. Lingkungan yang lembab dan berair dapat menyebabkan buah naga mudah terserang patogen. Pada saat penelitian kondisi lingkungan sekitar lokasi penelitian lembab karena berada di dataran tinggi dan musim penghujan. Ekstrak buah mengkudu merupakan salah satu fungisida nabati yang dapat mengendalikan penyakit busuk sulur pada buah naga.  Kandungan senyawa kimia dalam buah mengkudu yaitu Anthraquinon dan Scopoletin (Bangun dan Sarwono 2002). Menurut Rahmawati (2009), kandungan Anthraquinon dan Scopoletin dalam buah mengkudu sebagai antimikroba bagi bakteri dan jamur. 
Setelah dilakukan penelitian, maka didapatkan hasil sidik ragam yang menunjukkan waktu muncul tunas pada tabel 2 menunjukkan bahwa tidak berpengaruh  nyata pada pengamatan waktu muncul tunas. Menurut Rainiyati dan Aryanda (2015), pestisida nabati berasal dari tumbuhan merupakan salah satu pestisida yang dapat digunakan untuk mengendalikan serangan penyakit, hal ini mendukung bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap waktu muncul tunas. Dari buah mengkudu terdapat banyak kandungan senyawa bioaktif berupa metabolit skunder yang mempengaruhi pertumbuhan sulur. Akan tetapi lebih efektif  dan efesien, dangan penambahan zat pengatu tumbuh. Menurut Mahfuds et al. (2006), pertumbuhan stek dipengaruhi ZPT dengan kandungan yang tepat pada tanaman. 
Pada bahan stek yang berasal dari batang atas terdapat auksin lebih banyak dibandingkan batang bawah yang dapat membantu mempercepat pembentukan akar dan tunas, sehingga bahan stek batang atas mampu muncul akar lebih cepat dibandingkan batang bawah. Pembentukan akar pada suatu tanaman dipengaruhi oleh kandungan karbohidrat serta keseimbangan hormon auksin dalam bahan tanaman (Sudomo et al., 2007). Dalam penelitian yang telah dilakukan pada bahan stek yang digunakan yaitu bagian tengah sehingga hal tersebut diduga faktor yang menyebabkan waktu muncul tunas terjadi pada minggu 2 mst.
Hasil sidik ragam yang menunjukkan perlakuan stek tumbuh pada tabel 3 tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan stek. Hal ini didukung oleh penelitian Rainiyati dan Aryanda (2015), pestisida nabati berasal dari tumbuhan merupakan salah satu pestisida yang dapat digunakan untuk mengendalikan serangan penyakit, hal ini mendukung bahwa perlakuan tidak terdapat beda nyata terhadap pertumbuhan stek.  Menurut Mahfuds et al. (2006), pertumbuhan stek dipengaruhi ZPT dengan kandungan yang tepat pada tanaman.
Selain itu diduga hal ini disebabkan karena pemupukan yang digunakan menggunakan pupuk organik yaitu pupuk kandang sapi. Berdasarkan hasil penelitian Widowati dkk, 2005, menunjukan bahwa perlakuan jenis pupuk kandang ayam memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan stek. Selain itu jenis pupuk kandang sapi dan kambing juga memberikan hasil yang cukup baik tetapi tidak sebaik pupuk  kandang ayam. Selain itu pupuk kandang ayam juga lebih cepat terurai dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya, sehingga memberikan hasil terbaik.
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pestisida nabati buah mengkudu (Tabel 4 dan 6) tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan stek. Pengamatan jumlah tunas dan panjang akar dipengaruhi oleh ZPT yang diberikan pada tanaman. ZPT adalah senyawa organik yang dalam jumlah kecil dapat mendukung, menghambat maupun mengubah proses fisiologis tumbuhan (Wiratri, 2005), hal tersebut yang mendukung perlakuan tidak berpengaruh dapat beda nyata terhadap pertumbuhan stek. Menurut Rainiyati dan Aryanda (2015), pestisida nabati berasal dari tumbuhan merupakan salah satu pestisida yang dapat digunakan untuk mengendalikan serangan penyakit, hal ini mendukung bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas dan panjang akar. 
Hasil sidik ragam yang menunjukkan perlakuan pada Tabel 5 memberikan pengaruh nyata terhadap panjang tunas pada minggu kedua. Hal ini disebabkan pada minggu kedua merupakan masa pertumbuhan vegetatif yang baik, selain itu karena pengaplikasian pestisida nabati dilakukan pada minggu kedua yang artinya pada saat pengaplikasian terhadap sulur tidak ada pengaruh pestisida nabati di pertumbuhan panjang tunas dikarenakan awal pengaplikasian di minggu kedua.

IV. [bookmark: _Toc18419804]KESIMPULAN
A. Kesimpulan
	Dari hasil penelitian dengan perlakuan konsentrasi pestisida buah mengkudu yang berbeda maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pestisida buah mengkudu menunjukkan berpengaruh nyata terhadap intensitas penyakit busuk sulur pada pembibitan buah naga pada minggu 5 mst dan minggu 6 mst. Konsentrasi terbaik pestisida nabati buah mengkudu adalah 10%.
2. [bookmark: _Toc18419805]Penggunaan pestisida nabati buah mengkudu tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan keberhasilan pembibitan buah naga.
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